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Tabel 1. Aktivitas sumber radiasi,

. Pasilitas iradiasi =~ " "Waktu Aktivitas  Aktivitas
| (PBq) (PBq)
Jan. 1987
‘Gamma Cell-220 Maret 1968 0,40 0,03
Iradiator Panorama Serba April 1978 2,96 0,92
Guna ( IRPASENA )
Iradiator Karet Alam (IRKA) April 1983 7,97 4,84
Tambahan dari PT Giri Agustus 1986 1,67 1,58
Kencana
Jumlah aktivitas pada bulan Januari 1987 7,37 PBq
Tabel 2. Dosis paparan di ruang kerja,
Ruahg kerja Juml ah Dosis Net Kontribusi | (%)
(mR/ :
IRKA IRPASENA GAMMA CELL
IRKA 13 0,00 - 0,025 5 . 10 90 - 95 ,0
IRPASENA 5 0,00 - 0,20 ; 100 ,0
GAMMA CELL 2 0,00 g 0,0 .
i
Tabel 3. Dosis paparan lingkungan di sekitar PAIR dalam keadaan semua
iradiator beroperasi. Sebagai titik pusat adalah sumbey IRKA.
Radius (m) Jumlah titik Dosis Net Kontribusi |(%)
pengamatan (mR/jam)
IRKA IRPASENA GAMMA CELL
0 - 100 "120 0,01 - 0,034 2= 17 83 - 98 0
100 - 200 96 0,00 - 0,028 2 - 17 83 - 98 . 0
200 - 300 T2 0,00 - 0,005 - - =
300 - 400 48 0,00 . I !
400 - 500 24 0,00 . il
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Tabel 4. Dosis setara tahunan pekerja radiasi sekitar

iradiator di PAIR.

Tahun Jumlah Dosis setara Dosis setara 5
kolektif = rata-rata = FPr= il
Dk (Sv) D (Sv/man) Pr
g =5 #d
1980 29 9,70 x 10 3,30 x 10 6,6 x 10
- = -3
1981 29 .47 %, 10 - 6,100 110 o 1/22 x 10
1982 27 1,64 x 10h2 6,10 x 10_5 1,22 » 10":S
1983 34 4,43 x 10-2 1,30 x 10°3 2,60 x 1072
1984 41 1,75 | x 10"2 4,30 x 10'4 8,60 x 10'3
1985 41 2,04.%: 10" 650 g 1iub % 10
PR : Pekerja radiasi Bidang Proses Radiasi
DSy : Dosis setara kolektif tahunan (evaluasi TLD PiIKR)
D' : Dosis setara rata-rata yang diterima setiap tallun per orang |
5,0 x 1074y s : 3 i
BDu : Batas dosis setara efektif tahunan untuk umum 5,0 % 10 8y
-1
10 r
BDH? _____________
|
|
2 i
10° :
BD |
u :
_______________________ |
5 1,3 ’
1073 |
510
4,3 =2
widy A
il 6,1 34
1
3.3 41 |4
20l 2
29 ¢
107>

L9BQ. 181 182 183 V84 VRS

Tahun

Histrogram tabel 4.




